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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN PADA MINUMAN KEMASAN 

DENGAN METODE DPPH 

 

DWIYANTI ARITONANG 

1701012041 

      Tuntutan akan makanan dan minuman sehat makin tinggi saat ini seiring 

dengan makin bertambahnya tingkat pendidikan dan kesadaran masyarakat akan 

hidup sehat. Selain faktor makanan, faktor minuman penunjang kesehatan pun 

semakin berkembang. Sudah saatnya minuman penyegar seperti teh, kopi tubruk, 

jamu-jamu tradisional dan jus buah kaya antioksidan diadopsi dari yang hanya 

sebatas hasil riset di atas kertas menjadi tren-hidup kita sehari-hari. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji dan membandingkan aktivitas antioksidan minuman 

kemasan. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian yaitu penelitian deskriptif 

laboratorium yaitu dengan menggunakan sampel minuman kemasan dari beberapa 

merk yang dibuat dalam variasi konsentrasi 100 ppm, 200 ppm , dan 300 ppm 

kemudian diuji aktivitas antioksidannya dengan metode penambahan DPPH 

menggunakan Spektrofotometeri UV-Visibel. 

 Hasil penelitian dilihat dari nilai IC50 masing-masing sampel. Nilai IC50 

dari Nutri Jeruk adalah 418,20817 ppm ; nilai IC50 dari X-Teh adalah 14914,7059 

ppm ; nilai IC50 dari Ale-Ale Jeruk adalah 1186,04543 ppm ; nilai IC50 dari 

Oronamin-C adalah 97,61812 ppm ; nilai IC50 dari OTEE adalah 697,012537 

ppm. 

 Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Oronamin-C memiliki 

aktivitas antioksidan kuat. Sedangkan Nutri Jeruk, X-Teh, Ale-Ale Jeruk, dan 

OTEE memiliki aktivitas antioksidan sangat lemah. 

 

 Kata kunci : Minuman, antioksidan, DPPH, Spektrofotometri UV-

Visibel, IC50 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Radikal bebas diartikan sebagai molekul yang relatif tidak stabil, 

mempunyai satu atau lebih elektron yang tak berpasangan di orbit luarnya. Secara 

alamiah radikal bebas yang terbentuk di dalam tubuh yaitu adanya enzim 

superoksida dimutase (SOD), glutanin yang berperan penting dalam 

menanggulangi masalah radikal bebas dan katalase dapat melindungi sel-sel dari 

serangan radikal bebas. Jumlah radikal bebas yang terbentuk terlalu banyak, maka 

menjadi masalah bagi kesehatan karena antioksidan alami di dalam tubuh tidak 

mencukupi untuk penanggulangannya(1). 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menunda atau mencegah 

terjadinya reaksi oksidasi radikal bebas dalam oksidasi lipid dalam konsentrasi 

yang lebih rendah dari substrat yang dapat dioksidasi. Antioksidan bereaksi 

dengan radikal bebas sehingga mengurangi kapasitas radikal bebas untuk 

menimbulkan kerusakan(2). Karakter utama senyawa antioksidan adalah untuk 

menangkap dan menstabilkan radikal bebas. Berbagai bukti ilmiah menunjukkan 

bahwa resiko penyakit kronis akibat senyawa radikal bebas dapat dikurangi 

dengan memanfaatkan peran senyawa antioksidan seperti vitamin A, C, E, 

karoten, asam-asam fenol, polifenol, dan flavonoid(3). 

Tubuh kita membutuhkan zat antioksidan yang dapat melindungi tubuh 

dari serangan radikal bebas untuk meredam dampak negatif senyawa radikal 
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bebas(4). Dalam kinerjanya, senyawa antioksidan menghambat reaksi oksidasi 

dengan mengikat molekul liar serta menjaga struktur genetik dari suatu sel agar 

tetap dalam kondisi normal(5). 

Menurut Prabantini, berdasarkan sumbernya antioksidan dibagi menjadi 

dua yaitu antioksidan alami (antioksidan hasil ekstraksi bahan alam) dan 

buatan/sintetik (antioksidan yang diperoleh dari hasil sintesa reaksi kimia). 

Contoh antioksidan alami umumnya seperti senyawa flavanoid, tannin, vitamin C, 

vitamin E dan lain-lain. Sedangkan contoh antioksidan sintetik seperti Butil 

Hidroksi Anisol (BHA) dan Butil Hidroksi Toluena (BHT)(6). Menurut Sen,dkk., 

penambahan antioksidan sintetik pada makanan menyebabkan beberapa masalah 

kesehatan misalnya kanker, penuaan dini, rheumatoid arthritis dan penyakit 

jantung(7). 

 Salah satu produk pangan fungsional yang terus mengalami perkembangan 

adalah pangan yang kaya akan antioksidan. Hal ini sangat erat kaitannya dengan 

peranan antioksidan dalam memelihara dan menjaga kesehatan karena mampu 

menangkap molekul radikal bebas dan spesies oksigen reaktif sehingga 

menghambat reaksi oksidatif yang merupakan penyebab penyakit-penyakit 

degenerative seperti penyakit jantung, kanker, katarak, disfungsi otak dan 

arthritis(8).  

 Sayuran, buah-buahan, rempah-rempah, herbal dan beberapa jenis 

minuman (misalnya teh, saribuah, anggur merah), merupakan bahan pangan yang 

kaya akan antioksidan. Dalam buah-buahan, anggur misalnya, terkandung 

senyawa polifenol seperti asam kaftarat, ester asam kafeat dengan asam tartarat, 
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katekin flavon 3-ol dan antosianin. Beri (berry), termasuk blueberry, strawberry, 

blackberry dan crowberry, mengandung sejumlah besar senyawa fenolik seperti 

asam benzoat hidroksilasi dan asam sinamat; serta flavonoid termasuk antosianin, 

pro-antosianin, flavonol dan katekin. Buah jeruk mengandung polifenol asam 

hidroksinamat, termasuk p-koumarat dan asam ferulat, limonoid dan naringin. 

Bahkan di dalam kulit dan biji buah jeruk terkandung senyawa yang mempunyai  

aktivitas antioksidan. Tomat, kacang-kacangan, brokoli, bit, jamur, jagung, kubis 

putih, kale, bunga kol, bayam, bawang putih, bawang merah dan kedelai, adalah 

contoh sayuran yang mengandung antioksidan. Kunyit, bangle, jahe, kencur, serai, 

lengkuas, merupakan contoh rempah-rempah dan herbal yang mengandung 

antioksidan(9).   

 Ilmu pengetahuan yang berkembang membuat konsumen pangan kini  

semakin kritis terhadap konsumsi makanan dan minuman untuk menunjang 

kesehatan, sehingga masyarakat akan lebih selektif dalam memilih suatu produk 

pangan. Kesibukan dan aktivitas dari masyarakat di era modern menuntut 

produsen produk pangan menciptakan sebuah inovasi produk pangan yang dapat 

disajikan dengan cepat dan praktis namun tetap memperhatikan kelengkapan nilai 

gizi dan manfaatnya. Salah satu produk pangan yang saat ini banyak 

dikembangkan adalah produk minuman herbal dan minuman kesehatan(10). 

 Menurut Winarti, minuman kesehatan merupakan suatu minuman yang 

dikonsumsi supaya menghilangkan rasa haus dan dahaga juga mempunyai 

manfaat terhadap kesehatan tubuh kita. Efek kesehatan yang dimaksud adalah 

dapat mencegah atau mengobati berbagai macam penyakit, atau dapat menjaga 
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kesehatan secara prima apabila dikonsumsi secara rutin(11). Sedangkan minuman 

herbal merupakan minuman yang berasal dari bahan alami yang bermanfaat bagi 

tubuh. Minuman herbal biasanya dibuat dari rempah-rempah atau bagiandari 

tanaman, seperti akar, batang, daun, bunga, atau umbi. Minuman herbal dipercaya 

memiliki khasiat yang bermanfaat untuk penyembuhan penyakit. Khasiat tersebut 

berasal dari bahan aktifyang terkandung dalam tanaman(12). 

 Tuntutan akan makanan dan minuman sehat makin tinggi saat ini seiring 

dengan makin bertambahnya tingkat pendidikan dan kesadaran masyarakat akan 

hidup sehat. Selain faktor makanan, faktor minuman penunjang kesehatan pun 

semakin berkembang, minuman tradisional yang berakar dari warisan leluhur 

yang notabene-nya back to nature menjadi incaran tidak hanya yang ber-punya 

saja tetapi juga semua lapisan masyarakat, juga didukung hasil riset-riset terbaru 

yang menyatakan bahwa minuman yang berasal dari bahan-bahan segar lebih 

berbobot dalam hal komposisi nutrisinya dibandingkan minuman modern dan 

bersoda. Sudah saatnya minuman penyegar seperti teh, kopi tubruk, jamu-jamu 

tradisional dan jus buah  kaya antioksidan diadopsi dari yang hanya sebatas hasil 

riset di atas kertas menjadi tren-hidup kita sehari-hari. Dimulai dari yang biasa 

didapat di warung-warung pada pagi hari, yaitu teh dan kopi, yang dikategorikan 

sebagai minuman penyegar, sudah banyak warung kecil yang menyediakan tidak 

hanya teh hitam atau teh merah, tetapi juga teh hijau dan teh dengan aroma 

tertentu seperti teh chamomile, atau yang sudah dikemas karton (tetra-pack) 

ukuran 250 ml maupun yang dikemas dalam botol yaitu teh bunga krisan. Bahkan, 
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supermarket tertentu sudah menyediakan teh dalam bentuk tea bags (the celup) 

dengan rasa lemon, vanila, blackberry maupun apel(13). 

Metode DPPH adalah metode sederhana yang dapat digunakan untuk 

menguji kandungan antioksidan karena pengerjaannya mudah, murah, dan cepat. 

Prinsip kerja metode DPPH adalah berdasarkan kemampuan DPPH untuk 

menerima atom hidrogen yang didonorkan oleh antioksidan. Setelah mendapatkan 

atom hidrogen kemampuan absorpsi DPPH menjadi berkurang dan membuat 

warna DPPH berubah menjadi kuning pucat yang kemudian akan dibaca dengan 

spektrofotometer UV-Vis(14). 

Spektrofotometri yang sering digunakan dalam industri farmasi adalah 

spektrofotometri UV dan Visibel (cahaya tampak) yaitu pengukuran panjang 

gelombang dan intensitas sinar UV dan cahaya tampak yang diabsorbsi oleh 

sampel. Sinar UV dan cahaya tampak memiliki energi yang cukup untuk 

mempromosikan elektron pada kulit terluar ke tingkat energi yang lebih 

tinggi(15). 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian “Uji Aktivitas Antioksidan Pada Minuman Kemasan dengan Metode 

DPPH”. 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perumusan masalah dari 

penelitian ini adalah : 

1. Berapakah nilai IC50 dari masing-masing sampel minuman kemasan 

tersebut sehingga memiliki aktivitas antioksidan? 
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2. Bagaimana perbandingan aktivitas antioksidan pada sampel minuman 

kemasan tersebut? 

1.3  Hipotesis 

 Hipotesis pada penelitian ini adalah : 

1. Nilai IC50 dari masing-masing sampel minuman kemasan memiliki 

aktivitas antioksidan. 

2. Terdapat perbandingan aktivitas antioksidan diantara sampel minuman 

kemasan tersebut dilihat dari tinggi dan rendahnya nilai IC50. 

1.4  Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui nilai IC50 dari masing-masing sampel minuman 

kemasan sehingga memiliki aktivitas antioksidan. 

2. Membandingkan aktivitas antioksidan tiap sampel minuman kemasan 

tersebut. 

1.5  Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi kepada 

pembaca dan masyarakat bahwa minuman kemasan ada yang memiliki aktivitas 

antioksidan, mempermudah pembaca dan masyarakat dalam memilih minuman 

kemasan yang aman diminum yang dilihat dari perbandingan aktivitas 

antioksidannya serta menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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1.6  Kerangka Pikir Penelitian 

             Parameter 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beberapa Sampel 

Minuman Kemasan yang 

Mengandung Antioksidan 

(beberapa minuman teh 

kemasan dan minuman 

sari buah kemasan : Nutri 

Jeruk, X-Teh, Ale-Ale 

Jeruk, Oronamin C dan 

OTEE) 

Aktivitas 

Antioksidan 

 

Nilai IC50 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Radikal Bebas 

 Radikal bebas merupakan salah satu bentuk senyawa yang mempunyai 

elektron tidak berpasangan. Adanya elektron tidak berpasangan menyebabkan 

senyawa tersebut sangat reaktif mencari pasangan. Radikal bebas ini akan merebut 

elektron dari molekul lain yang ada di sekitarnya untuk menstabilkan diri. Radikal 

bebas erat kaitannya dengan kerusakan sel, kerusakan jaringan, dan proses 

penuaan. Radikal bebas juga dapat mengubah suatu molekul menjadi suatu 

radikal(16).   

 Radikal bebas akan menyerang biomakromolekul penting dalam tubuh 

seperti komponen penyusun sel, yaitu protein, asam nukleat, lipid dan 

polisakarida. Target utama radikal bebas adalah protein, asam lemak tak jenuh dan 

lipoprotein serta DNA termasuk polisakaridanya. Asam lemak tak jenuh adalah 

yang paling rentan. Radikal bebas akan merusak lemak tak jenuh ganda pada 

membran sel sehingga dinding sel menjadi rapuh, merusak pembuluh darah dan 

menimbulkan aterosklerosis. Radikal bebas juga merusak basa DNA sehingga 

mengacaukan sistem informasi genetika dan membentuk sel kanker. Jaringan lipid 

juga akan dirusak oleh senyawa radikal bebas sehingga terbentuk peroksida dan 

menimbulkan penyakit degeneratif. Serangan radikal bebas terhadap molekul 

sekelilingnya dapat menyebabkan reaksi berantai dan kemudian menghasilkan 

senyawa radikal baru. Hal ini akan menimbulkan kerusakan sel atau jaringan, 
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penyakit degeneratif hingga kanker. Berbagai gangguan akibat kerja radikal bebas 

adalah gangguan fungsi sel, kerusakan struktur sel, molekul yang tidak 

teridentifikasi oleh sistem imun bahkan mutasi. Semua gangguan tersebut memicu 

timbulnya berbagai macam penyakit(16).  

 Secara umum, tahapan reaksi pembentukan reaksi radikal bebas melalui 3 

tahapan reaksi yaitu inisiasi, propagasi dan terminasi. Tahap inisiasi merupakan 

awal pembentukan radikal bebas, tahap propagasi merupakan pemanjangan rantai 

dan tahap terminasi merupakan bereaksinya senyawa radikal dengan radikal lain 

atau dengan penangkap radikal sehingga potensi propagasinya rendah. Reaktivitas 

radikal bebas dapat dihambat dengan cara(16):  

a) Mencegah (prevention) atau menghambat (inhibition) pembentukan 

radikal bebas baru.  

b) Menginaktivasi (inactivation) atau menangkap radikal bebas (free 

radicalscavenger) dan memotong propagasi (pemutusan rantai).  

c) Memperbaiki (repair) kerusakan yang diakibatkan oleh radikal bebas.  

2.2  Antioksidan 

2.2.1  Pengertian Antioksidan 

 Antioksidan merupakan substansi penting yang mampu melindungi tubuh 

dari serangan radikal bebas dan meredamnya. Konsumsi antioksidan dalam 

jumlah memadai mampu menurunkan resiko terkena penyakit degeneratif seperti 

kardiovaskuler, kanker, aterosklerosis, osteoporosis dan lain-lain. Konsumsi 

makanan yang mengandung antioksidan dapat meningkatkan status imunologi dan 
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menghambat timbulnya penyakit degeneratif akibat penuaan. Kecukupan 

antioksidan secara optimal dibutuhkan oleh semua kelompok umur(16).  

 Antioksidan merupakan substansi nutrisi maupun non-nutrisi yang 

terkandung dalam bahan pangan, yang mampu mencegah atau memperlambat 

terjadinya kerusakan oksidatif dalam tubuh. Antioksidan merupakan senyawa 

pemberi elektron (elektron donor) atau reduktan/reduktor. Antioksidan mampu 

menghambat reaksi oksidasi dengan cara mengikat radikal bebas dan molekul 

yang sangat reaktif sehingga kerusakan sel dapat dicegah. Senyawa ini 

mempunyai berat molekul kecil tapi mampu menginaktivasi reaksi oksidasi 

dengan mencegah terbentuknya radikal(16).  

 Tubuh manusia mempunyai sistem antioksidan yang diproduksi secara 

continue untuk menangkal atau meredam radikal bebas, seperti enzim superoksida 

dismutase (SOD), katalase dan glutation peroksidase. Bila jumlah senyawa radikal 

bebas melebihi jumlah antioksidan alami dalam tubuh maka radikal bebas akan 

menyerang komponen lipid, protein dan DNA. Sehingga tubuh kita membutuhkan 

asupan antioksidan yang mampu melindungi tubuh dari serangan radikal bebas 

tersebut(16).  

 Antioksidan penting untuk kesehatan dan kecantikan serta 

mempertahankan mutu produk pangan. Di bidang kesehatan dan kecantikan, 

antioksidan berfungsi untuk mencegah penyakit kanker dan tumor, penyempitan 

pembuluh darah, penuaan dini, dan lain-lain(17). Antioksidan juga mampu 

menghambat reaksi oksidasi dengan cara mengikat radikal bebas dan molekul 

yang sangat reaktif sehingga kerusakan sel dapat dicegah. Reaksi oksidasi dengan 
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radikal bebas sering terjadi pada molekul protein, asam nukleat, lipid dan 

polisakarida(16).  

 Konsumsi antioksidan dalam jumlah memadai mampu menurunkan resiko 

terkena penyakit degeneratif seperti kardiovaskuler, kanker, aterosklerosis, 

osteoporosis, dan lain-lain. Konsumsi makanan yang mengandung antioksidan 

dapat meningkatkan status imunologi dan menghambat timbulnya penyakit 

degeneratif akibat penuaan. Kecukupan antioksidan secara optimal dibutuhkan 

oleh semua kelompok umur(16).  

 Antioksidan dapat berupa enzim (misalnya superoksida dismutase atau 

SOD, katalase dan glutation peroksidase), vitamin (misalnya vitamin E, C, A dan 

beta-karoten), dan senyawa non enzim (misalnya flavanoid, albumin, bilirubin, 

seruloplasmin dan lain-lain)(16). 

2.2.2  Penggolongan Antioksidan 

 Antioksidan berdasarkan fungsinya dibedakan menjadi tiga macam 

yaitu(16) :  

a) Antioksidan primer  

 Berfungsi untuk mencegah terbentuknya radikal bebas baru. yang ada 

dalam tubuh yang sangat terkenal adalah enzim superoksida dismutase(SOD) 

yang dapat melindungi hancurnya sel-sel dalam tubuh akibat serangan radikal 

bebas.  
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b) Antioksidan sekunder  

 Berfungsi untuk menangkal radikal bebas serta mencegah terjadinya reaksi 

berantai sehingga tidak terjadi kerusakan yang lebih besar, misalnya vitamin E, 

vitamin C, Cod Liver Oil, Virgin Coconut Oil dan betakaroten.  

c) Antioksidan tersier  

 Berfungsi untuk memperbaiki sel-sel dan jaringan yang rusak karena 

serangan radikal bebas, yang termasuk dalam kelompok ini adalah jenis enzim, 

misalnya metionin sulfoksida reduktaseyang dapat memperbaiki DNA pada 

penderita kanker. 

2.2.3  Mekanisme Kerja Antioksidan 

 Suhartono menjelaskan bahwa antioksidan bekerja melindungi sel dan 

jaringan sasaran dengan cara : 

a) Memusnahkan radikal bebas yang dihasilkan oleh proses oksidatif. Dalam hal 

ini peran dari enzim-enzim seperti Superoksida Dismutase (SOD), katalase dan 

peroksidase akan melakukan tugas itu; 

b) Mengurangi pembentukan radikal bebas;  

c) Mengikat ion logam yang terlibat dalam pembentukan spesies yang reaktif, 

sehingga pro-oksidan itu tidak dapat bekerja. Contoh : transferin, seruloplasmin, 

albumin; 

d) Memperbaiki sasaran; dan  

e) Menghancurkan molekul yang rusak dan menggantinya dengan yang baru(18). 
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2.2.4  Sumber Antioksidan 

 Beberapa senyawa yang berasal dari bahan alam, yang mempunyai 

aktivitas antioksidan adalah(18) : 

1. Vitamin C (asam askorbat) 

 Vitamin C (C6H8O6) merupakan antioksidan hidrofilik yang terdapat di 

alam.Vitamin ini merupakan agen pereduksi dan terdapat dalam tiga bentuk 

derivat v 

itamin C, yaitu L-askorbat, asam dehidroaskorbat dan palmitat askorbil. Di dalam 

tubuh manusia, vitamin C dapat ditemukan dalam dua bentuk yaitu vitamin 

teroksidasi dan bentuk tereduksi bersifat aktif. 

 Vitamin C mampu berperan sebagai scavenger radikal bebas dan dapat 

langsung bereaksi dengan anion superoksida, radikal hidroksil dan peroksida 

lipid. Vitamin C merupakan antioksidan paling penting yang bekerja dalam cairan 

ekstraseluler karena vitamin ini mempunyai kelarutan yang tinggi di dalam air. 

Oleh karena vitamin C mampu menghambat radikal bebas maka peran vitamin C 

menjadi sangat penting dalam menjaga integritas membran sel. Selain itu, vitamin 

C juga dapat bekerja secara sinergis dengan vitamin E, yakni dalam hal 

meregenerasi vitamin E. 

 Sifat antioksidan vitamin C dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu : 

a) Rendahnya potensial reduksi elektron dan produk oksidasi elektron berupa 

radikal askorbat, derivat gugus fungsional endiol vitamin C. 

b) Rendahnya stabilitas dan reaktivitas radikal askorbat yang terbentuk ketika 

askorbat bereaksi dengan spesies oksigen reaktif (SOR) atau spesies nitrogen 
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radikal. Selanjutnya, askorbat mengalami dismutasi membentuk askorbat dan 

asam dehidroaskorbat atau direduksi ulang menjadi asam askorbat oleh NADH-

dependent semidehydroascorbat reduktase. 

 

Gambar 1. Rumus Bangun Vitamin C 

2. β-karoten 

 Senyawa β-karoten adalah senyawa organik atau zat kimia alami yang 

terdapat pada berbagai jenih buah-buahan dan sayuran serta merupakan pigmen 

kuat pada tanaman yang memberikan warna merah orange (kuning), ungu dan 

hijau tua. Warna orange pada buah-buahan atau sayur dipengaruhi pigmen 

karotenoid dan kemudian dikonversi menjadi vitamin A, sehingga warna orange 

seringkali atau identik dengan vitamin A tersebut. 

 Senyawa β-karoten berperan utama dalam menghambat pembentukan 

radikal bebas yang diinduksi oleh radiasi dan fotosentisitasi. Β-karoten di dalam 

tubuh, mempunyai dua fungsi, yakni sebagai antioksidan dan prekusor vitamin A. 
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Gambar 2. Rumus Bangun β-karoten 

3. Vitamin E (α-tokoferol) 

 Vitamin E terdiri atas struktur tokoferol, dengan berbagai gugus metil 

yang melekat padanya, dan sebuah rantai sisi fitil. Diantara struktur tersebut, α-

Tokoferol mempunyai aktivitas antioksidan yang paling kuat daripada bentuk-

bentuk lainnya. 

 Aktivitas vitamin E (tokoferol) sebagai antioksidan ditentukan oleh 

kemampuannya dalam menyumbangkan elektron kepada radikal lipid. Dua 

mekanisme yang mungkin terjadi berkaitan dengan efek antioksidan terhadap 

peroksida lipid adalah antioksidan pemutus rantai reaksi dan antioksidan 

preventif. 

 

Gambar 3. Rumus Bangun Vitamin E 

4. Flavonoid 

 Senyawa flavonoid adalah suatu kelompok senyawa fenol yang terbesar, 

yang ditemukan di alam. Senyawa-senyawa ini merupakan zat warna merah, 

ungu, biru, dan sebagai zat warna kuning yang ditemukan dalam tumbuhan. 
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Flavonoid dapat mereduksi radikal bebas, antara lain radikal superoksida, alkosil, 

peroksil, dan hidroksil. 

2.2.5  Keuntungan Antioksidan 

 Menurut Muchtadi , antioksidan merupakan nutrisi alami yang ditemukan 

dalam buah-buahan dan sayuran tertentu dan telah terbukti dapat melindungi sel-

sel manusia dari kerusakan oksidatif dan memberikan keuntungan lain : 

a) Menguatkan kekebalan tubuh agar tahan terhadap flu, virus dan infeksi. 

b) Mengurangi semua jenis kanker. 

c) Mencegah terjadinya glukoma dan degenerasi makular. 

d) Mengurangi resiko terhadap oksidasi kolesterol dan penyakit jantung. 

e) Anti penuaan dari sel dan keseluruhan tubuh(19). 

2.2.6  Uji Aktivitas Antioksidan 

1. Metode DPPH 

 DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhidrazyl) adalah senyawa radikal bebas 

stabil berwarna ungu yang ditemukan pada tahun 1992 yang berguna untuk 

menentukan sifat antioksidan amina, fenol atau senyawa alami seperti vitamin, 

obat-obatan, dan ekstrak tumbuh-tumbuhan(20). 

 

Gambar 4. Rumus Bangun DPPH 
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 Metode DPPH adalah metode sederhana yang dapat digunakan untuk 

menguji kandungan antioksidan karena pengerjaannya mudah, murah, dan cepat. 

Prinsip kerja metode DPPH adalah berdasarkan kemampuan DPPH untuk 

menerima atom hidrogen yang didonorkan oleh antioksidan. Setelah mendapatkan 

atom hidrogen kemampuan absorpsi DPPH menjadi berkurang dan membuat 

warna DPPH berubah menjadi kuning pucat yang kemudian akan dibaca dengan 

spektrofotometer UV-Vis(14). 

 

 

Gambar 5. Reaksi DPPH dengan Antioksidan 

 

2. Metode ABTS  

 Metode ABTS (2,2-Azinobis(3-ethylbenzothiazoline)6-sulfonic acid) 

adalah metode yang digunakan yang digunakan untuk melihat aktivitas 

antioksidan. ABTS adalah substrat peroksidase yang stabil dan larut air, apabila 

dioksidasi oleh H2O2 akan membentuk membentuk senyawa radikal kation yang 

tidak stabil. Prinsip metode ini adalah dengan menggunakan antioksidan dalam 

jumlah tertentu untuk menghambat ABTS. Kemampuan antioksidan dalam 

menghambat ABTS ini yang dapat diukur dengan spektrofotometer pada panjang 
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gelombang 734 nm. Dari hasil spektrofotometer dapat diketahui aktivitas yang 

terdapat pada antioksidan(21). 

3. Metode Deoksiribosa  

 Deoksiribosa (2-deoksi-D-ribosa) merupakan gula ribosa turunan gula 

pentose dan yang mempunyai 5 atom karbon. Deoksiribosa apabila dipanaskan 

dengan suhu dan pH tertentu akan terdekomposisi menjadi malondialdehid 

(MDA) yang dapat dideteksi dengan asam tiobartiturat (TBA) menghasilkan 

kromogen MDA-TBA. Perubahan Deoksiribosa menjadi malondialdehid adalah 

dasar uji penangkapan radikal hidroksil(22). 

 

4. Metode FRAP  

Prinsip metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power) adalah berdasarkan 

kerja dari reduksi analog ferroin, kompleks Fe
3+

 dari tripiridiltriazin Fe(TPTZ)
3+

 

menjadi kompleks Fe
2+.

Fe
2+

 jika ditambahkan antioksidan pada suasana asam 

akan berwarna biru. Hasil pengujian diinterpretasikan dengan peningkatan 

absorbansi pada panjang gelombang 593 nm(23). 

 

5. Metode TRAP  

 Prinsip metode TRAP (Total Radical-trapping Antioxidant Parameter) 

adalah berdasarkan pengukuran penggunaan oksigen selama reaksi oksidasi lipid 

terkontrol yang diinduksi oleh hasil dekomposisi dari AAPH (2-2’-Azobis(2-

aminidopropana)hidroklorida) untuk mengukur aktivitas antioksidan(24). 
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2.3 Minuman 

 Definisi minuman adalah segala sesuatu yang dapat dikonsumsi dan dapat 

menghilangkan rasa haus. Minuman umumnya berbentuk cair, namun ada pula 

yang berbentuk padat seperti es krim atau es lilin(11).  

 Minuman atau beverage juga mempunyai pengertian bahwa semua jenis 

cairan yang dapat diminum (drinkable liquid) kecuali obat-obatan. Minuman bagi 

kehidupan manusia mempunyai beberapa fungsi yang mendasar yaitu: sebagai 

penghilang rasa haus, perangsang nafsu makan, sebagai penambah tenaga, dan 

sebagai sarana untuk membantu pencernaan makanan.  

 Jika ditelaah lebih lanjut sebenarnya minuman dapat dibedakan menjadi 

banyak jenis. Tetapi untuk memudahkan penggolongannya, minuman dapat 

dikategorikan dalam kelompok minuman yang berasal dari bahannya, daerah asal, 

cara pembuatannya, warna, teknik penyajiannya, dan kadar alkoholnya(25).  

2.3.1  Minuman Kemasan 

 Minuman kemasan adalah salah satu macam minuman favorit bagi banyak 

orang, khususnya balita. Iklan produk minuman kemasan ini hampir selalu kita 

temukan di media massa. Selain tidak sulit untuk didapatkan di pasaran, minuman 

kemasan ini juga memiliki variasi pilihan rasa dan kandungan gizi.  

 Minuman kemasan ini juga praktis untuk dibawa berpergian atau bekal 

sekolah anak. Hal tersebut disebabkan bungkusnya yang bisa langsung dibuang 

setelah isinya habis. Jenis-jenis minuman kemasan yang sering kali ditemukan di 

pasaran kebanyakan dikemas menggunakan kaleng, botol, kardus minuman, dan 

plastik. 
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 Jenisnya antara lain berupa sari buah, susu, teh, yoghurt, minuman 

bersoda, sirup, minuman berenergi dan sebagainya. Macam-macam tersebut 

tersedia hampir untuk seluruh kalangan, mulai dari bagi anak kecil hingga untuk 

orang tua yang telah lanjut usia(26). 

2.3.2 Jenis-Jenis Minuman Kemasan 

 Jenis-jenis minuman kemasan yang umumnya beredar di pasaran :  

1. Mineral Water  

 Mineral water atau air mineral adalah air yang murni dengan kandungan 

mineral yang tinggi. Air mineral dibedakan menjadi 2 :  

a. Natural Mineral Water (Air Mineral Murni)  

 Berasal dari sumber mata air pegunungan atau air tanah dalam bumi yang 

mempunyai sifat tidak berasa, tidak berwarna, tidak berbau, dan tidak 

mengandung bahan-bahan kimia. Air mineral yang  dikonsumsi dibagi menjadi 2 

yaitu air mineral yang berasal dari Perusahaan Air Minum (PAM) atau air sumur 

dan air mineral kemasan. Air mineral sebaiknya disimpan dalam kemasan dengan 

temperatur dingin. 

b. Artificial Mineral Water (Air Mineral Buatan)  

 Artificial Mineral Water atau disebut dengan istilah minuman ringan yang 

berasal dari campuran antara bahan-bahan mineral ke dalam air tawar dan 

ditambah dengan gas carbon dioxide. Definisi lainnya, minuman ringan adalah air 

yang dicampur dengan bahan-bahan mineral dan kemudian ditambahkkan dengan 

gas CO2. Yang termasuk dalam minuman jenis ini adalah soft drinks (Air Soda, 

Coca Cola, Fanta, Sprite), tonic soda, ginger ale, lemon drinks, dan orange crush. 
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Air mineral buatan ini dapat ditambahkan bahan pengaroma dari sari buah-

buahan. Air mineral buatan, sebaiknya disimpan dalam kemasan dengan 

temperatur dingin seperti pada air mineral. 

 

2. Refreshing Drinks (minuman menyegarkan)  

 Refreshing drinks adalah minuman yang dicampur dengan soda/air tawar. 

Yang termasuk dalam refreshing drinks adalah squashes dan syrup. Squashes 

adalah minuman yang berbentuk cairan atau bubuk yang diperoleh dari buah-

buahan. Sedangkan syrup adalah hasil larutan gula dengan air atau sari buah. 

Fungsi syrup dalam minuman adalah sebagai pemberi tambahan pemanis, warna, 

dan pengaroma. Contoh: symple syrup berasal dari gula pasir, Grenadine syrup 

berasal dari buah delima, Prambos syrup dari buah raspberry.  

 

3. Nourishing (minuman bergizi)  

 Jenis minuman yang mengandung zat-zat makanan atau bergizi. Minuman 

ini terbagi menjadi :   

a. Juice 

  Juice merupakan cairan yang secara alami terkandung dalam jaringan buah 

atau sayur yang segar. Juice diperoleh dengan cara mekanis yaitu memeras daging 

buah segar atau sayuran tanpa menggunakan panas atau pelarut. Misalnya, jus 

jeruk. Penyajian juice dapat disaring untuk menghilangkan serat atau pulp atau 

bijinya seperti jus jambu, dan tanpa disaring seperti jus wortel.   

b. Sari buah   



22 

 

 

 Sari buah merupakan sari dari buah dan sayuran yang diperoleh dengan 

jalan memeras untuk mendapatkan airnya. Contoh sari buah jeruk, sari buah 

anggur, sari buah tomat, sari buah nanas, sari buah papaya, sari buah wortel dsb. 

Untuk menjaga agar sari buah tersebut tetap baik dan segar, maka sebaiknya 

disimpan dalam ruangan yang bersuhu dingin (10°C). Fungsi sari buah banyak 

digunakan sebagai bahan pencampur untuk membuat minuman campuran 

(cocktail).  

c. Sari alami  

 Sari alami adalah sari yang diperoleh dari tanaman tanpa ada campuran 

dari bahan pengawet dan umumnya dapat langsung diminum. Misalnya: air 

kelapa, air rotan, air bambu, air kaktus(25). 

 

4. Minuman Isotonik 

 Minuman isotonik merupakan salah satu produk minuman ringan 

karbonasi atau nonkarbonasi untuk meningkatkan kebugaran, yang mengandung 

gula, asam sitrat, dan mineral. Istilah isotonic seringkali digunakan untuk larutan 

minuman yang memiliki nilai osmolalitas yang mirip dengan cairan tubuh (darah), 

sekitar 280 mosm/kg H2O. Minuman isotonik juga dikenal dengan sport drink 

yaitu minuman yang berfungsi untuk mempertahankan cairan dan garam tubuh 

serta memberikan energi karbohidrat ketika melakukan aktivitas.  

 Minuman isotonik didefinisikan juga sebagai minuman yang mengandung 

karbohidrat (monosakarida, disakarida dan terkadang maltodekstrin) dengan 

konsentrasi 6-9% (berat/volume) dan mengandung sejumlah kecil mineral 
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(eklektrolit), seperti natrium, kalium, klorida, posfat serta perisa buah/fruit 

flavors. Komponen utama dari minuman isotonik ini adalah air sebagai pengganti 

cairan tubuh, karbohidrat sebagai penyuplai energi “siap saji” dan mineral sebagai 

pengganti elektrolit tubuh yang hilang. Tambahan pula, kehadiran flavor sangat 

penting dalam menstimulus konsumen untuk mengkonsumsi minuman 

isotonik(27). 

2.4  Nilai IC50 

 IC50 (Inhibition Concentration) adalah konsentrasi suatu zat antioksidan 

yang dapat menyebabkan 50% DPPH kehilangan karakter radikal atau konsentrasi 

suatu zat antioksidan yang memberikan % penghambatan 50%. Semakin kecil 

nilai IC50 maka semakin besar aktivitas antioksidannya. Suatu senyawa dikatakan 

memiliki aktivitas antioksidan kelompok sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 

ppm, kelompok kuat IC50 antara 50-100 ppm, kelompok sedang jika nilai IC50 

101-150 ppm, kelompok lemah jika nilai IC50 antara 150-200 ppm,dan kelompok 

sangat lemah jika nilai IC50 diatas 200(24). 

2.5  Spektrofotometri UV-Vis dan Absorbansi 

 Spektrofotometri adalah salah satu metode dalam kimia analisis yang 

digunakan untuk menentukan komposisi suatu sampel baik secara kuantitatif dan 

kualitatif yang didasarkan pada interaksi antara materi dengan cahaya. Cahaya 

yang dimaksud dapat berupa cahaya visibel, UV dan inframerah, sedangkan 

materi dapat berupa atom dan molekul namun yang lebih berperan adalah elektron 

valensi. Alat yang digunakan dalam spektrofotometri disebut 

spektrofotometer(28). 
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 Spektrofotometer UV-Vis dan Absorbansi Spektrofotometer UV-Vis 

merupakan alat analisis sampel dengan menggunakan prinsip-prinsip absorpsi 

radiasi gelombang elektromagnetik oleh bahan untuk panjang gelombang sinar 

ultraviolet sampai sinar yang tampak. Fungsi spektrofotometer UV-Vis adalah 

untuk menentukan kandungan zat organik dan anorganik secara kualitatif dan 

kuantitatif dalam suatu larutan. Prinsip kerjanya berdasarkan penyerapan cahaya 

atau energi radasi oleh suatu larutan. Jumlah cahaya atau energi radiasi yang 

diserap memungkinkan pengukuran jumlah zat penyerap dalam larutan(29). 

 Absorbansi adalah banyaknya jumlah cahaya atau energi radiasi yang 

diserap oleh partikel yang terdapat padam larutan. Besarnya absorbansi 

dinyatakan dalam hukum Lambert-Beer. Hukum tersebut menyatakan bahwa 

jumlah radiasi cahaya tampak, sinar ultraviolet, dan cahaya-cahaya lain diserap 

atau ditransmisikan oleh suatu larutan(30). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif laboratorium. 

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1  Lokasi 

 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Analisa Farmasi 

Kuantitatif Fakultas Farmasi Institut Kesehatan Helvetia Medan. 

3.2.2 Waktu 

 Penelitian ini dilakukan pada Juli 2019. 

3.3  Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 Populasi dalam penelitian ini adalah beberapa sampel minuman kemasan 

sari buah jeruk dan teh kemasan yang dijual di sekitar SD di Kelurahan Dwikora. 

3.3.2 Sampel 

 Sampel dalam penelitian ini adalah 5 minuman kemasan sari buah jeruk 

dan teh kemasan yang dijual di toko di depan SD Amal Luhur (Nutri Jeruk, Ale-

Ale Jeruk, Oronamin-C, X-Teh, OTEE). 
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3.4 Alat dan Bahan 

3.4.1 Alat 

 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Alat-alat Gelas 

Laboratorium, Timbangan Analitik, Spektrofotometer UV-Vis 

3.4.2  Bahan-Bahan 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain: Beberapa Sampel 

Minuman Teh Kemasan dan Minuman Sari Buah Kemasan, DPPH, Metanol, 

Aquadest. 

3.5  Prosedur Kerja 

3.5.1  Penyiapan Larutan 

a.  Pembuatan Larutan Stok Sampel Minuman Kemasan 

 Sebanyak 25 mg dari masing-masing sampel minuman kemasan dilarutkan 

dengan metanol p.a, dihomogenkan lalu dicukupkan volumenya hingga 25 ml, 

sehingga kadarnya 1000 ppm sebagai larutan stok. 

b. Pembuatan Larutan Baku Induk DPPH 100 ppm 

 Ditimbang sebanyak 5 mg DPPH dan dilarutkan dengan metanol p.a di 

dalam labu sampai 50 ml sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 100 ppm. 

c. Pembuatan Larutan Baku Kerja DPPH 40 ppm 

 Larutan baku DPPH 100 ppm dipipet sebanyak 10 ml, dimasukkan ke 

dalam labu tentukur 25 ml, kemudian ditambah metanol p.a sampai tanda batas, 

sehingga didapatkan konsentrasi 40 ppm. Larutan disimpan di tempat yang 

terlindung dari cahaya. 
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3.5.2 Analisa Kuantitatif 

a.   Penetapan Panjang Gelombang (λ) Maksimum DPPH  

 Larutan DPPH 40 ppm dipipet sebanyak 2 ml, dimasukkan ke dalam kuvet 

dan diukur absorbansinya pada panjang gelombang 400-800 nm menggunakan 

Spektrofotometer UV-Vis hingga diperoleh panjang gelombang maksimum 

DPPH(31). 

b. Pengukuran Absorbansi Larutan Blanko 

 Sebanyak 2 ml larutan DPPH 40 ppm dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

kemudian ditambahkan metanol p.a 2 ml, dihomogenkan kemudian disimpan 

dalam ruangan gelap selama 30 menit(32). Selanjutnya diukur absorbansi blanko 

pada panjang gelombang maksimum DPPH yang telah diperoleh sebelumnya. 

c. Pengukuran Absorbansi Sampel Minuman Kemasan  

 Larutan stok masing-masing sampel minuman kemasan diencerkan lagi 

dengan membuat 3 seri konsentrasi larutan (100, 200 dan 300 ppm). Untuk 

pengukuran absorbansi, masing-masing konsentrasi dipipet sebanyak 2 ml larutan 

sampel dengan pipet mikro dan masukan ke dalam tabung reaksi, kemudian 

tambahkan 2 ml larutan DPPH 40 ppm. Campuran dihomogenkan dan dibiarkan 

selama 30 menit ditempat gelap, absorbansi diukur dengan Spektrofotometer UV-

Vis pada panjang gelombang maksimum yang telah diperoleh sebelumnya(32).  

3.5.3 Analisis Data 

 Aktivitas antioksidan sampel ditentukan oleh besarnya hambatan serapan 

radikal DPPH melalui perhitungan persentase (%) inhibisi serapan DPPH dengan 

menggunakan rumus(24): 
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Keterangan: 

Absorban blanko : Serapan radikal DPPH 40 ppm pada panjang gelombang 

maksimal (516 nm). 

Absorban sampel : Serapan sampel dalam radikal DPPH 40 ppm pada panjang 

gelombang maksimal (516 nm).  

 Perhitungan yang digunakan dalam penentuan aktivitas pemerangkapan  

radikal bebas adalah nilai IC50 (Inhibitory Concentration), nilai tersebut 

menggambarkan besarnya konsentrasi senyawa uji yang dapat memerangkap 

radikal bebas sebesar 50%. Nilai IC50 masing-masing konsentrasi sampel dihitung 

dengan menggunakan rumus persamaan regresi linier Y = aX + b. Konsentrasi 

sampel (ppm) sebagai absis (sumbu x) dan nilai % inhibisi sebagai ordinatnya 

(sumbu y).  

Untuk penentuan nilai IC50 dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

IC50 =  

Keterangan : a = intercept (perpotongan garis di sumbu y) ; b = slope 

(kemiringan) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil  

4.1.1  Hasil Penetapan Panjang Gelombang (λ) Maksimum DPPH 

 Pengukuran panjang gelombang maksimum larutan DPPH dengan 

konsentrasi 40 ppm dalam metanol p.a pada panjang gelombang 400-800 nm 

menggunakan Spektrofotometri UV-Visibel. 

 Data hasil pengukuran panjang gelombang maksimum dan absorbansi 

dapat dilihat pada : 

 

Gambar 6. Panjang Gelombang Maksimum DPPH 

4.1.2  Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan Blanko 

 Hasil pengukuran absorbansi larutan blanko berupa larutan DPPH 
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konsentrasi 40 ppm ditambahkan dengan metanol p.a yang diukur pada panjang 

gelombang maksimum DPPH 516 nm dapat dilihat pada : 

 

Gambar 7. Absorbansi Blanko 

4.1.3 Hasil Pengukuran Absorbansi Sampel Minuman Kemasan 

 Sampel minuman kemasan dengan konsentrasi 100 ppm, 200 ppm , dan 

300 ppm ditambahkan dengan metanol p.a kemudian diukur absorbansinya pada 

panjang gelombang maksimum DPPH 516 nm. 

 Keberadaan antioksidan dalam akan menetralisasi radikal DPPH dengan 

memberikan elektron kepada DPPH, menghasilkan perubahan warna dari ungu 

menjadi kuning atau intensitas warna ungu larutan jadi berkurang(24). 

 Data hasil pengukuran absorbansi sampel minuman kemasan dapat dilihat 

dalam tabel berikut : 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Absorbansi Sampel Minuman Kemasan 

Nama 

Sampel 

Konsentrasi Sampel 

(ppm) 
Absorbansi 

Nutri Jeruk 

0 0 

100 0,292 

200 0,287 

300 0,156 

X-Teh 

0 0 

100 0,292 

200 0,291 

300 0,289 

Ale-Ale Jeruk 

0 0 

100 0,283 

200 0,280 

300 0,251 
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Oronamin-C 

0 0 

100 0,048 

200 0,044 

300 0,042 

OTEE 

0 0 

100 0,289 

200 0,250 

300 0,232 

Gambar 8. Kurva Kalibrasi Sampel 

4.1.4  Hasil Nilai % Inhibisi Sampel Minuman Kemasan  

 Aktivitas antioksidan sampel ditentukan oleh besarnya hambatan serapan 

radikal DPPH melalui perhitungan persentase (%) inhibisi serapan DPPH. Hasil 

perhitungan persentase (%) inhibisi serapan DPPH dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 2. Hasil Perhitungan % Inhibisi  

Nama 

Sampel 

Konsentrasi Sampel 

(ppm) 
% Inhibisi 

Nutri Jeruk 

0 0 

100 0 

200 1,71 

300 46,57 

X-Teh 

0 0 

100 0 

200 0,34 

300 1,02 

Ale-Ale Jeruk 

0 0 

100 3,08 

200 4,10 

300 14,04 

Oronamin-C 

0 0 

100 83,56 

200 84,93 

300 85,61 

OTEE 

0 0 

100 1,02 

200 14,38 

300 20,54 

 

4.1.5 Hasil Analisis Nilai IC50 (inhibitory concentration) 

 Nilai IC50 dari sampel minuman kemasan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3. Hasil Analisis IC50 

Nama 

Sampel 
Persamaan Regresi r 

IC50 

(ppm) 

Nutri Jeruk Y = 0,14142X – 9,143 0,89067 418,20817 

X-Teh Y = 0,0034X – 4,76 0,95544 14914,7059 

Ale-Ale Jeruk Y = 0,04314X – 1,166 0,95719 1186,04543 

Oronamin-C Y = 0,2582X + 24,795 0,88709 97,61812 

OTEE Y = 0,07498X – 2,262 0,97836 697,012537 
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Tabel 4. Kategori Nilai IC50 Sebagai Antioksidan 

No Kategori Konsentrasi (ppm) 

1 Sangat kuat < 50 

2 Kuat 50-100 

3 Sedang 101-150 

4 Lemah 151-200 

5 
Sangat 

lemah 
>200 

 

4.2  Pembahasan 

4.2.1  Hasil Penetapan Panjang Gelombang (λ) Maksimum DPPH 

 Penentuan panjang gelombang maksimum bertujuan untuk mengetahui 

daerah serapan yang dapat dihasilkan berupa nilai absorbansi dari suatu larutan 

uji. 

 Hasil pengukuran panjang gelombang maksimum larutan DPPH 

konsentrasi 40 ppm dalam metanol p.a pada panjang gelombang 400-800 nm 

dengan menggunakan Spektrofotometri UV-Visibel menghasilkan panjang 

gelombang  maksimum yaitu 516 nm dan absorbansinya 0,743. 

4.2.2  Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan Blanko 

 Larutan blanko yang digunakan dalam penelitian ini adalah larutan DPPH 

40 ppm ditambahkan metanol p.a. Sebanyak 2 ml larutan DPPH 40 ppm 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan metanol p.a 2 ml, 

dihomogenkan kemudian disimpan dalam ruangan gelap selama 30 menit. 

Kemudian dimasukkan ke dalam kuvet Spektrofotometri UV-Visibel untuk diukur 

absorbansi blankonya pada panjang gelombang maksimum DPPH. Dari 

pengukuran, didapat hasil absorbansi blanko yaitu 0,292. 
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4.2.3 Hasil Pengukuran Absorbansi Sampel Minuman Kemasan 

 Berdasarkan Tabel 1 hasil pengukuran absorbansi sampel memiliki variasi 

sesuai dengan sampelnya masing-masing dan ada yang sama dengan absorbansi 

blanko. Seperti pada sampel-sampel berikut ini : Nutri Jeruk 100 ppm dan X-Teh 

100 ppm dengan absorbansi 0,292 Absorbansi sampel yang bervariasi akan 

mempengaruhi hasil % inhibisi. 

4.2.4 Hasil Nilai % Inhibisi Sampel Minuman Kemasan  

 Persen inhibisi (% inhibisi) adalah perbandingan antara selisih dari 

absorbansi blanko dan absorbansi sampel dengan absorbansi blanko. Persen 

inhibisi digunakan untuk menentukan persentase hambatan dari suatu bahan yang 

dilakukan terhadap senyawa radikal bebas. 

 Berdasarkan Tabel 2, nilai % inhibisi dari kelima sampel berkisar antara 

0,34% sampai 85,61% . Didapat hasil seperti di Tabel 2 karena perhitungan nilai 

% inhibisi adalah menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

4.2.5 Hasil Analisis Nilai IC50 (inhibitory concentration) 

 Salah satu parameter yang telah diperkenalkan baru-baru ini untuk 

interpretasi hasil dari metode DPPH  adalah "konsentrasi efisien" atau nilai EC50 

yang biasa juga dinyatakan sebagai nilai IC50. IC50 didefinisikan sebagai 

konsentrasi substrat yang menyebabkan hilangnya 50% dari aktivitas DPPH 

(warna). Nilai IC50 ini berbanding terbalik dengan aktivitas antioksidan, semakin  

tinggi aktivitas antioksidannya, maka nilai IC50 semakin rendah (24). 
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 Nilai IC50 dari kelima sampel memiliki perbedaan. Nilai IC50 dari Nutri 

Jeruk adalah 418,20817 ppm ; nilai IC50 dari X-Teh adalah 14914,7059 ppm ; 

nilai IC50 dari Ale-Ale Jeruk adalah 1186,04543 ppm ; nilai IC50 dari Oronamin-C 

adalah 97,61812 ppm ; nilai IC50 dari OTEE adalah 697,012537 ppm. Dari tabel 

kategori nilai IC50 (Tabel 4), dapat disimpulkan bahwa aktivitas antioksidan 

Oronamin-C masuk dalam kategori kuat (50-100) sedangkan Nutri Jeruk, X-Teh, 

Ale-Ale Jeruk, dan OTEE masuk dalam kategori sangat lemah (> 200). 

 Komposisi Nutri Jeruk adalah air, sirup fruktosa, agar-agar, gula, pengatur 

keasaman asam sitrat, perisa sintetik jeruk, antioksidan asam askorbat, pengawet 

(natrium benzoat dan kalium sorbat), penstabil gom xanthan, pemanis buatan 

natrium siklamat, pewarna (tartrazin CI. 19140 dan kuning FCF CI. 15985), dan 

sari buah jeruk 0,001%. Komposisi Oronamin-C adalah 145 mg vitamin C, 2,4 mg 

vitamin B2, 15 mg vitamin B3, 5,2 mg vitamin B6, air berkarbonasi hingga 120 ml, 

gula, madu, perisa buah, perisa buah campuran, asam sitrat, vitamin mix 

(mengandung asam amino L-Treonin, L-Isoleusin, L-Fenilalanin), perisa kafein, 

dan citrus extract. Komposisi Ale-Ale Jeruk adalah air, gula, sirup fruktosa, 

pengatur keasaman, perisa sintetik jeruk (mengandung antioksidan tokoferol), 

pemanis buatan (natrium siklamat dan asesulfam-K), pengawet natrium benzoat, 

penstabil nabati, pewarna makanan (kuning FCF CI. 15985 & tartrazin CI. 

19140), dan ekstrak jeruk (0,001%). Aktivitas antioksidan Oronamin-C masuk 

dalam kategori kuat karena nilai IC50 berada antara  50-100 dan dapat dilihat juga 

berdasarkan komposisinya, sampel ini mengandung vitamin C sebanyak 145 mg 

yang berfungsi sebagai antioksidan. Sedangkan Nutri Jeruk dan Ale-Ale Jeruk 
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masuk dalam kategori sangat lemah karena nilai IC50 lebih dari 200 meskipun 

dapat dilihat dari komposisinya terdapat antioksidan asam askorbat dan perisa 

sintetik jeruk yang mengandung antioksidan tokoferol. Namun jumlah antioksidan 

asam askorbat dan antioksidan tokoferol serta jenis struktur tokoferol tidak tertera 

di dalam komposisi. 

 Vitamin C (asam askorbat) berperan sebagai antioksidan dan penghambat 

radikal bebas. Dalam keadaan kering cukup stabil, tapi dalam keadaan larut, 

vitamin ini mudah rusak oleh proses oksidasi terutama bila terkena panas. Oleh 

karena sangat mudahnya teroksidasi oleh panas, cahaya dan logam ini maka 

vitamin C masuk kedalam golongan antioksidan. Vitamin C membantu tubuh 

dalam menetralisir radikal bebas sebagai peredam atau pelindung. Contohnya 

pada kulit , vitamin C berfungsi sebagai tabir surya dengan cara diserap sampai ke 

sel dan bertahan antara 30-36 jam pada kulit(33).  

 Peran utama vitamin E (tokoferol) adalah sebagai antioksidan, dengan 

menerima oksigen, tokoferol dapat membantu mencegah oksidasi. Tokoferol 

bekerja sebagai antioksidan karena ia mudah teroksidasi. Dengan demikian dapat 

melindungi senyawa lain dari oksidasi(33). Di antara beberapa bentuk tokoferol, 

bentuk α-tokoferol lebih efektif dibandingkan dengan beta, gama dan delta 

tokoferol(34). 

 Komposisi X-Teh adalah air, sirup fruktosa, gula, ekstrak teh hitam 

(0,076%), ekstrak teh hijau (0,045%), pewarna (karamel I, karamoisin CI. No. 

14720), pengawet (natrium benzoat dan kalium sorbat), pemanis buatan natrium 

siklamat, dan perisa sintetik melati. Komposisi OTEE adalah air, daun teh hijau 
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(1,5%), gula, sirup gula fruktosa, pengawet (kalium sorbat dan natrium benzoat), 

pemanis buatan (natrium siklamat, sukralosa, asesulfam K), pengatur keasaman, 

dan perisa sintetik. Aktivitas antioksidan X-Teh dan OTEE masuk dalam kategori 

sangat lemah karena nilai IC50 lebih dari 200 dan dapat dilihat dari komposisi 

kedua sampel, tidak terdapat keterangan mengandung antioksidan tertentu namun 

mengandung ekstrak teh hitam, ekstrak teh hijau dan daun teh hijau. Teh hijau 

merupakan antioksidan alami tetapi dalam penelitian ini meskipun X-Teh dan 

OTEE mengandung teh hijau namun aktivitas antioksidannya sangat lemah. Hal 

ini dapat disebabkan karena kadar ekstrak teh hijau yang terdapat pada X-Teh 

hanya 0,045% dan pada OTEE hanya 1,5% daun teh hjau. 

 Tanaman teh merupakan tanaman yang cukup banyak ditanam dan 

dihasilkan di Indonesia. Tanaman teh tumbuh dengan baik di daerah dataran 

tinggi termasuk Indonesia, sehingga banyak perkebunan-perkebunan teh di 

Indonesia. Teh adalah jenis minuman non alkohol yang dibuat dari daun teh yang 

mengalami proses pengolahan. Teh mengandung tanin, kafein dan flavonoid dan 

flavonoid yang terkandung dalam teh merupakan antioksidan yang dapat 

membantu pencegahanpenyakit kardiovaskuler(12). Teh hijau merupakan salah 

satu tumbuhan yang memiliki antioksidan alami yang terkandung senyawa 

flavonoid disebut dengan katekin. Tingginya kandungan katekin pada teh hijau 

berperan sebagai antioksidan alami. Aktivitas polifenol maupun katekin ini 

berfungsi untuk mencegah radikal bebas sehingga dapat mengurangi kerusakan sel 

tubuh. Daya antioksidan komponen katekin lebih besar jika dibandingkan dengan 

vitamin C ataupun β-karoten(35). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Aktivitas antioksidan dari sampel Oronamin-C dikategorikan pada 

kategori kuat dengan nilai IC50 yaitu 97,61812 ppm. 

2. Aktivitas antioksidan dari sampel Nutri Jeruk, X-Teh, Ale-Ale Jeruk, dan 

OTEE dikategorikan pada kategori sangat lemah dengan nilai IC50 yaitu 

418,20817 ppm, 14914,7059 ppm, 1186,04543 ppm, dan 697,021537 ppm. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka penulis menyarankan : 

1. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan analisa kualitatif 

terhadap sampel minuman kemasan terlebih dahulu, melakukan penelitian 

tentang aktivitas antioksidan dengan menggunakan sampel minuman 

kemasan yang berbeda dengan jumlah yang lebih banyak dan 

menggunakan metode lain seperti metode pemerangkapan radikal bebas 

ABTS (2,2-azinobis, 3 ethylbenzthiazoline, 6-sulfonic acid).   

2. Untuk pembaca dapat memberikan informasi kepada masyarakat untuk 

berhati-hati memilih produk minuman kemasan yang aman dan 

bermanfaat.
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Lampiran 1. Bagan Alur Kerja Penelitian 

a. Pembuatan Larutan Stok Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

b. Pembuatan Larutan Baku Induk DPPH 100 ppm dan Larutan Baku Kerja DPPH    

40 ppm 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditimbang 25 mg masing-masing 

sampel minuman kemasan 

Dilarutkan dengan metanol p.a di 

dalam labu tentukur 25 ml 

Dicukupkan dengan metanol p.a 

sampai batas garis tanda 

Diperoleh konsentrasi 

1000 ppm sebagai 

larutan stok 

Ditimbang 5 mg serbuk DPPH 

Dilarutkan dengan metanol p.a di 

dalam labu tentukur 50 ml 

Dihomogenkan dan dicukupkan 

dengan metanol p.a sampai batas 

garis tanda 

Diperoleh larutan baku induk 

DPPH dengan konsentrasi 100 

ppm 

Dipipet 10 ml larutan baku induk 

DPPH 100 ppm 

Dimasukkan ke dalam labu 

tentukur 25 ml ditambahkan 

metanol p.a dan dicukupkan 

sampai batas garis tanda 

Diperoleh larutan baku kerja 

DPPH dengan konsentrasi 40 

ppm 
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c. Panjang Gelombang Maksimum DPPH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

d. Pengukuran Absorbansi Larutan Blanko 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Dipipet 2 ml larutan baku kerja 

DPPH 40 ppm 

 
Dimasukkan ke dalam kuvet 

Spektrofotometri UV-Visibel 

Diukur absorbansi larutan baku 

kerja DPPH 40 ppm pada 

panjng gelombang 400-800 nm 

Diperoleh panjang gelombang 

maksimum larutan baku DPPH = 

516 nm 

Dipipet 2 ml larutan baku kerja 

DPPH 40 ppm 

 

Dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi ditambahkan 2 ml 

metanol p.a 

Dihomogenkan dan disimpan di 

ruangan gelap selama 30 menit 

Diukur absorbansi blanko  pada 

panjang gelombang 516 nm. 
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e. Pengukuran Absorbansi Sampel Minuman Kemasan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan stok masing-masing sampel 1000 

ppm diencerkan kembali ke 3 konsentrasi 

Dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml 

ditambahkan metanol p.a 

Sehingga diperoleh 

konsentrasi masing-

masing 100 ppm, 200 ppm 

dan 300 ppm 

Dipipet masing-masing 1 ml , 2 ml dan 

3 ml 

Dicukupkan dengan metanol p.a sampai 

batas garis tanda 

Selanjutnya 

dihomogenkan 

Kemudian diukur absorbansi sampel 

dengan Spektrofotometri UV-Visibel 

pada panjang gelombang 516 nm 
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Lampiran 2. Perhitungan Nilai % Inhibisi & Persamaan Regresi dan Nilai 

IC50 

A. Perhitungan Nilai % Inhibisi 

Absorbansi blanko = 0,292 

1. Nutri Jeruk 

a. Nutri Jeruk 100 ppm 

Absorbansi nutri jeruk 100 ppm = 0,292 

% inhibisi =    

                 =  

       = 0% 

b. Nutri Jeruk 200 ppm 

Absorbansi nutri jeruk 200 ppm = 0,287 

% inhibisi =  

 

                 =  

       = 1,71% 

c. Nutri Jeruk 300 ppm 

Absorbansi nutri jeruk 300 ppm = 0,156 

% inhibisi =  

 

      =  

       = 46,57% 
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2. X-Teh 

a. X-Teh 100 ppm 

Absorbansi x-teh 100 ppm = 0,292 

% inhibisi =  

 

=   

= 0% 

b. X-Teh 200 ppm 

Absorbansi x-teh 200 ppm = 0,291 

% inhibisi =  

 

=   

= 0,34% 

c. X-Teh 300 ppm 

Absorbansi X-Teh 300 ppm = 0,289 

% inhibisi =  

 

=   

= 1,02% 

3. Ale-Ale Jeruk 

a. Ale-Ale Jeruk 100 ppm 

Absorbansi ale-ale jeruk 100 ppm = 0,283 

% inhibisi =  
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=  

= 3,08% 

b. Ale-Ale Jeruk 200 ppm 

Absorbansi ale-ale jeruk 200 ppm = 0,280 

% inhibisi =  

 

=   

= 4,10% 

c. Ale-Ale Jeruk 300 ppm 

Absorbansi ale-ale jeruk 300 ppm = 0,251 

% inhibisi =  

 

=   

= 14,04% 

4. Oronamin-C 

a. Oronamin-C 100 ppm 

Absorbansi oronamin-c 100 ppm = 0,048 

% inhibisi =  

 

      =  

      = 83,56% 

b. Oronamin-C 200 ppm 

Absorbansi oronamin-c 200 ppm = 0,044 
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% inhibisi =  

 

      =   

  

= 84,93% 

c. Oronamin-C 300 ppm 

Absorbansi oronamin-c 300 ppm = 0,306 

% inhibisi =  

 

      =  

 

= 85,61% 

5. OTEE 

a. OTEE 100 ppm 

Absorbansi OTEE 100 ppm = 0,289 

% inhibisi =  

 

=   

= 1,02% 

b. OTEE 200 ppm 

Absorbansi OTEE 200 ppm = 0,250 

% inhibisi =  

                 =   

                 = 14,38% 

c. OTEE 300 ppm 
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Absorbansi OTEE 300 ppm = 0,232 

% inhibisi =  

 

      =  

       = 20,54% 

B. Perhitungan Persamaan Regresi dan Nilai IC50 

1. Nutri Jeruk 

No. X Y XY X
2
 Y

2 

1. 

2. 

3. 

4. 

∑ 

Rata-rata 

0 

100 

200 

300 

600 

150 

0 

0 

1,71 

46,57 

48,28 

12,07 

0 

0 

342 

13971 

14313 

0 

10.000 

40.000 

90.000 

140.000 

0 

0 

2,9241 

2168,7649 

2171,689 

n = 4 

Koefisien relasi (R) : 

R
2
  =  

       =   

 

        =  

 

   =  



50 

 

 

   =  

   =  

   = 0,79330 

R =  

R = 0,89067 

a  =  

 =   

 =  

 =  

 =  

 = 0,14142 

b =  

 = 12,07 – (0,14142)(150) 

 = 12,07 – 21,213 

 = -9,143 

Persamaan regresi untuk mendapatkan IC50 Nutri Jeruk : 

Y = 0,14142X – 9,143 

Nilai IC50 =>  50   = 0,14142X – 9,143 
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   50 + 9,143  = 0,14142X 

   59,143  = 0,14142X 

  X  =   

  X  = 418,20817 

Jadi IC50 Nutri Jeruk adalah 418,20817 ppm (sangat lemah). 

2. X-Teh 

No. X Y XY X
2
 Y

2 

1. 

2. 

3. 

4. 

∑ 

Rata-rata 

0 

100 

200 

300 

600 

150 

0 

0 

0,34 

1,02 

1,36 

0,34 

0 

0 

68 

306 

374 

0 

10.000 

40.000 

90.000 

140.000 

0 

0 

0,1156 

1,0404 

1,156 

 

n = 4 

Koefisien relasi (R) : 

R
2
   =  

 =   

 

 =  

 =  
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 =  

 =  

 = 0,91287 

R =  

R = 0,95544  

 

a   =  

 =  

 

 =  

 =  

 =  

a = 0,0034 

b =  

 = 0,34 – (0,0034)(150) 

 = 0,34 – 0,51 

 = -0,17 

Persamaan regresi untuk mendapatkan IC50 X-Teh : 

Y = 0,0034X – 0,17 

Nilai IC50 =>  50   = 0,0034X – 0,17 



53 

 

 

   50 + 0,17 = 0,0034X 

   50,17  = 0,0034X 

  X  =  

  X  = 14914,7059 

Jadi IC50 X-Teh adalah 14914,7059 ppm (sangat lemah). 

3. Ale-Ale Jeruk 

No. X Y XY X
2
 Y

2 

1. 

2. 

3. 

4. 

∑ 

Rata-rata 

0 

100 

200 

300 

600 

150 

0 

3,08 

4,10 

14,04 

21,22 

5,305 

0 

308 

820 

4212 

5340 

0 

10.000 

40.000 

90.000 

140.000 

0 

9,4864 

16,81 

197,1216 

223,418 

 

n = 4 

Koefisien relasi (R) : 

R
2
  =  

 =  

 =  

 =  
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 =  

 =  

 = 0,91623 

R =  

R = 0,95719 

a  =  

 =  

 =  

 =  

 =  

 = 0,04314 

b =  

 = 5,305 – (0,04314)(150) 

 = 5,305 – 6,471 

 = -1,166 

Persamaan regresi untuk mendapatkan IC50 Ale-Ale Jeruk  : 
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Y = 0,04314X – 1,166 

Nilai IC50 =>  50   = 0,04314X – 1,166 

   50 + 1,166 = 0,04314X 

   51,166  = 0,04314X 

  X  =  

  X  = 1186,04543 

Jadi IC50 Ale-Ale Jeruk adalah 1186,04543 ppm (sangat lemah). 

4. Oronamin-C 

No. X Y XY X
2
 Y

2 

1. 

2. 

3. 

4. 

∑ 

Rata-rata 

0 

100 

200 

300 

600 

150 

0 

83,56 

84,93 

85,61 

254,1 

63,525 

0 

8356 

16986 

25683 

51025 

0 

10.000 

40.000 

90.000 

140.000 

0 

6982,2736 

7213,1049 

7329,0721 

21524,4506 

 

n = 4 

Koefisien relasi (R) : 

R
2
  =  

 =  



56 

 

 

 =  

 =  

 =  

 = 0,78693 

R =   

R = 0,88709 

a  =  

 =  

 =  

 =  

 =  

 = 0,2582 

b =  

 = 63,525 – (0,2582)(150) 

 = 63,525 – 38,73 

 = 24,795 
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Persamaan regresi untuk mendapatkan IC50 Oronamin-C : 

Y = 0,2582X + 24,795 

Nilai IC50 =>  50   = 0,2582X + 24,795 

   50 – 24,795 = 0,2582X 

   25,205  = 0,2582X 

  X  =   

  X  = 97,61812 

Jadi IC50 Oronamin-C adalah 97,61812 ppm (kuat). 

5. OTEE 

No. X Y XY X
2
 Y

2 

1. 

2. 

3. 

4. 

∑ 

Rata-rata 

0 

100 

200 

300 

600 

150 

0 

1,02 

14,38 

20,54 

35,94 

8,985 

0 

102 

2876 

6162 

9140 

0 

10.000 

40.000 

90.000 

140.000 

0 

1,0404 

206,7844 

421,8916 

629,7164 

n = 4 

Koefisien relasi (R) : 

R
2
  =  

 =  
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 =  

 =  

=  

 =  

 = 0,95720 

R =  

R = 0,97836 

a  =  

 =  

 =  

=  

 =  

 = 0,07498 

b =  

 = 8,985 – (0,07498)(150) 

 = 8,985 – 11,247 
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 = -2,262 

Persamaan regresi untuk mendapatkan IC50 OTEE : 

Y = 0,07498X – 2,262 

Nilai IC50 =>  50   = 0,07498X – 2,262 

   50 + 2,262 = 0,07498X 

   52,262  = 0,07498X 

  X  =  

   X  = 697,012537 

Jadi IC50 OTEE adalah 697,012537 ppm (sangat lemah) 
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Lampiran 3. Daftar Gambar Penelitian 

 
Gambar 9. Penimbangan Serbuk DPPH 

  
Gambar 10. Larutan Baku Induk DPPH 

 
Gambar 11. Larutan Baku Kerja DPPH 
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Gambar 12. Larutan Blanko 

 
Gambar 13. Penimbangan Sampel 

 
Gambar 14. Larutan Sampel Nutri Jeruk 
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Gambar 15. Larutan Sampel X-Teh 

 
Gambar 16. Larutan Sampel Ale-Ale Jeruk 

 
Gambar 17. Larutan Uji Sampel Oronamin-C 
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Gambar 18. Larutan Uji Sampel OTEE 

  
Gambar 19. Spektrofotometri UV-Visibel 

 

 
Gambar 20. Sampel Minuman Kemasan 
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Lampiran 4. Panjang Gelombang Maksimum DPPH 
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Lampiran 5. Pengukuran Absorbansi Blanko 
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Lampiran 6. Permohonan Pengajuan Judul Skripsi 
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Lampiran 7. Surat Permohonan Izin Penelitian di Institut Kesehatan         

           Helvetia Medan 
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Lampiran 8. Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing I 
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Lampiran 9. Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing II 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Bebas Laboratorium  
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Lampiran 11. Lembar Persetujuan Perbaikan (Revisi) 
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Lampiran 12. Lembar Koreksi Skripsi 
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